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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan pajak atas pembayarana pajak 
penghasialan yang dilakukan pada PT. Prima Karya Manunggal. Temuan dari hasil 
penelitian ini diperoleh bahwa dari hasil analisis mengenai pelaksanaan perhitungan pajak 
penghasilan yang dilakukan oleh perusahaan terlihat bahwa pajak penghasilan terutang di 
tahun 2011 sebesar Rp.2.212.042.727,51, sedangkan dilihat dari perencanaan pajak maka 
pajak penghasilan terutang sebesar Rp.2.193.852.055. Strategi perencanaan pajak yang 
digunakan oleh perusahaan adalah menggunakan metode saldo menurun, dimana dalam 
memperoleh penghematan pajak maka perusahaan perlu menggunakan metode saldo 
menurun untuk jenis aktiva tetap selain bangunan. Hal ini sesuai dengan ketentuan 
perpajakan bahwa setiap wajib pajak dapat menggunakan saldo menurun dan asset tetap 
bangunan hanya menggunakan satu metode yaitu metode garis lurus. Sehingga dengan 
strategi perencanaan pajak yakni memilih metode penyusutan saldo menurun untuk setiap 
jenis aktiva tetap selain bangunan maka perusahaan memperoleh penghematan pajak 
sebesar Rp.18.190.667,51 atau sebesar 0,82%. 
Kata kunci : Perencanaan pajak dan Pajak Penghasilan 
This study aims to determine the tax planning for the payment of Income at PT. Prima 
Karya Manunggal. The findings of this study showed that the results of the analysis of the 
implementation of the income tax calculations conducted by the company shows that the 
income tax payable in the year 2011 amounted to Rp.2.212.042.727, 51, while the views of 
the tax planning income tax payable by Rp.2.193. 852 055. Tax planning strategies used by 
the company is using the declining balance method, where in obtaining tax savings, the 
company needs to make use of the declining balance method for this type of fixed assets 
other than buildings. This is in accordance with the tax provisions that any taxpayer can use 
the declining balance and fixed assets buildings using only one method, namely the 
straight-line method. So with tax planning strategies that select the declining balance 
method of depreciation of fixed assets for each type in addition to building the company to 
obtain tax savings for Rp.18.190.667, 51 or by 0.82%. 
 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap negara mempunyai sumber-sumber penerimaan yang dapat digunakan untuk 
menjalankan pembangunan negaranya. Demikian halnya dengan Negara Indonesia yang 
mempunyai dua sumber penerimaan yang digunakan untuk mendanai pembangunan 
nasionalnya yaitu penerimaan dalam negeri dan penerimaan luar negeri. Salah satu sumber 
penerimaan dalam negeri Indonesia adalah pajak. Pajak merupakan salah satu iuran yang 
diwajibkan kepada  masyarakat berdasarkan undang-undang. 
Fenomena yang sering dijumpai dalam masyarakat dimanapun ia berada, kalau bisa 
tidak membayar pajak sama sekali atau membayar pajak, bisa tidak dikurangi tanpa harus 
melanggar Undang-Undang. Ini suatu hal yang sangat mendasar dari sifat alamiah manusia. 
Siapapun dia atau apapun jabatannya akan selalu berusaha bertindak efisien dalam seluruh 
kehidupan perseorangan, maupun dalam siklus kehidupan bisnisnya. 
Asumsi Leon Yudkin (Pohan, 2011) yang mempertegas hal bahwa “Tidak Seorangpun 
Senang Membayar Pajak” karena :  
“Wajib pajak selalu berusaha untuk membayar pajak yang terhutang sekecil mungkin, 
sepanjang hal itu dimungkinkan oleh undang-undang; 
Wajib pajak cenderung untuk menyelundupkan pajak (tax evasion), yakni usaha 
penghindaran pajak yang terutang secara illegal, sepanjang wajib pajak tersebut mempunyai 
alasan yang meyakinkan bahwa kemungkinan besar mereka tidak akan ditangkap dan yakin 
bahwa orang lainpun berbuat hal yang sama “. 
Asumsi ini dalam praktiknya bisa dijumpai dan merupakan suatu kecenderungan 
yang sulit diberantas karena sudah menyangkut aspek filosofis dan budaya individu atau 
wajib pajak ( Pohan, 2011). 
Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami berbagai permasalahan di berbagai 
sektor, khususnya sektor ekonomi atau biasa disebut krisis ekonomi. Di sejumlah 
perusahaan, masalah terbesar yang dialami yaitu masalah beban pajak yang sangat tinggi. 
Setiap perusahaan tentunya ingin meminimalkan jumlah pajaknya. Karena salah satu tujuan 
perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan cara 
memaksimalkan nilai perusahaan dengan memperoleh laba maksimum. Untuk memperoleh 
laba maksimum, maka harus meminimumkan pajak, karena pajak merupakan salah satu 
faktor pengurangan laba. Besarnya pajak seperti diketahui,tergantung pada besarnya 
penghasilan perusahaan. Semakin besar penghasilan maka semakin besar pajaknya. 
Upaya untuk menekan pajak membutuhkan langkah yang terintegratif. Langkah-
langkah yang dimaksud dimulai dari perencanaan hingga pengawasan terhadap program 
pengurangan pajak yang harus dilunasi oleh perusahaan. Oleh karena itu, manajer harus 
mampu menyusun strategi agar beban pajak dapat diminimalisasi. Salah satu cara agar 
dapat meminimalisasi beban pajak yaitu dengan cara Perencanaan Pajak ( tax planning ).  
Perencanaan pajak ( tax planning ) adalah bagian dari fungsi manajemen pajak yang 
merupakan suatu proses pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan 
dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan dan penghematan pajak yang dapat 
dilakukan. Perencanaan pajak (tax planning) merupakan upaya legal yang tujuannya untuk 
menempatkan pajak pada porsi yang seharusnya agar beban pajak yang dibayarkan oleh 
wajib pajak dapat lebih efisien. Perencanaan pajak yang dibahas disini adalah pajak 
penghasilan (PPh) yang dikenakan atas laba perusahaan atau penghasilan kena pajak  ( 
PKP) diatur dalam undang-undang perpajakan Nomor 10 tahun 2008. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis menetapkan judul penelitian skripsi ini yaitu 
: “Perencanaan Pajak Yang Efektif Atas Pembayaran Pajak Penghasilan Pada PT. 






1.2 Rumusan Masalah 
Agar dapat memberi arah penelitian ini, maka perlu membuat rumusan masalah 
berdasarkan latar belakang di atas. Adapun rumusan masalahnya adalah “ Apakah 
perencanaan pajak atas pembayaran pajak penghasilan pada PT.Prima Karya Manunggal 
telah efektif ? “   
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan pajak  dalam 
upaya meminimalkan jumlah pajak penghasilan pada PT. Prima Karya Manunggal. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Sebagai penambah wawasan pada perusahaan tentang usaha meringankan beban 
pajak dengan tidak melanggar Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. 
2. Sebagai bahan referensi, bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan pengamatan 
secara mendalam, khususnya pada kajian atau permasalahan yang serupa. 
 
1.4 Batasan Penelitian  
Adapun batasan penelitian ini adalah :  
1) Penelitian ini dilakukan pada PT. Prima Karya Manunggal, sehingga tidak dapat 
digeneralisasikan pada perusahaan lain. 
2) Pada penelitian ini data utama diperoleh berdasarkan data sekunder yaitu laporan 
keuangan, serta data pendukung berupa hasil observasi dan  wawancara dengan pihak 
yang berwenang. 





1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini merupakan uraian sistematika penulisan tentang materi yang akan dibahas 
pada setiap bab. 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori yang menjadi landasan dalam penyusunan skripsi ini 
yang terdiri dari pengertian pajak, pengelompokan pajak, tarif pajak, pajak 
penghasilan, subyek pajak penghasilan, obyek pajak penghasilan dan bukan 
termasuk obyek pajak penghasilan, pengaruh pajak terhadap perusahaan, 
perencanaa pajak (Tax Planning), persyaratan perencanaan pajak yang baik, 
tahap-tahap perencenaan pajak, resistensi pajak, cara-cara pengelolaan 
pajak, rambu-rambu dalam penyusunan Tax Planning, penyusutan aktiva 
tetap, pengertian efektivitas, contoh perhitungan perencanaan pajak, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis 
dan sumber data, metode analissis. 
BAB IV :  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang sejarah dan perkembangan perusahaan visi misi, lokasi 
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan dan menguraikan deskripsi 
penelitian, antara lain mengenai kebijakan akuntansi peusahaan yang 
berkaitan dengan tax planning . 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran yang dapat 
penulis berikan kepada perusahaan tempat penulis melakukan penelitian. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yaitu mengenai perencanaan pajak, 
maka disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil analisis mengenai pelaksanaan perhitungan pajak penghasilan yang dilakukan 
oleh perusahaan terlihat bahwa pajak penghasilan terutang di tahun 2011 sebesar 
Rp.2.212.042.727,51, sedangkan dilihat dari perencanaan pajak maka pajak 
penghasilan terutang sebesar Rp.2.193.852.055. 
2. Strategi perencanaan pajak yang digunakan oleh perusahaan adalah menggunakan 
metode saldo menurun, dimana dalam memperoleh penghematan pajak maka 
perusahaan perlu menggunakan metode saldo menurun untuk jenis aktiva tetap selain 
bangunan. Hal ini sesuai dengan ketentuan perpajakan bahwa setiap wajib pajak dapat 
menggunakan saldo menurun dan asset tetap bangunan hanya menggunakan satu 
metode yaitu metode garis lurus. Sehingga dengan strategi perencanaan pajak yakni 
memilih metode penyusutan saldo menurun untuk setiap jenis aktiva tetap selain 
bangunan maka perusahaan memperoleh penghematan pajak sebesar 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat disajikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada perusahaan agar dalam menghitung perencanaan pajak 
penghasilan terutang, maka sebaiknya perusahaan mengikuti ketentuan perpajakan UU. 
No.36 tahun 2008. 
2. Disarankan pula agar dalam menerapkan perencanaan pajak, sebaiknya perusahaan 
menggunakan metode penyusutan saldo menurun untuk setiap Janis aktiva tetap (selain 
untuk penyusutan bangunan). 
